HUBUNGAN EFIKASI DIRI TERHADAP KECEMASAN BERBICARA
DI DEPAN UMUM PADA SISWA SMP NEGERI 8 PALOPO

Putriani
Program Studi Bimbingan dan Konseling
Universitas Muhammadiyah Palopo
e-mail : putripikha95@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) gambaran efikasi diri pada siswa
SMP Negeri 8 Palopo (2) gambaran kecemasan berbicara di depan umum pada
siswa SMP Negeri 8 Palopo (3) hubungan efikasi diri terhadap kecemasan
berbicara di depan umum pada siswa SMP Negeri 8 Palopo. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah Efikasi diri (X) dan Kecemasan Berbicara Di Depan Umum
(Y) sebagai variabel terikat. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VI111.3 dan
VIIL.7 sebanyak 61 siswa. Pengumpulan data menggunakan metode kuesioner.
Tehnik analisis data yang digunakan adalah tehnik analisis korelasi persen .

Hasil penelitian ini adalah efikasi diri memiliki hubungan negatif
terhadap kecemasan berbicara di depan umum pada siswa SMP Negeri 8 Palopo,
yang ditunjukkan dengan nilai koefisien 0,408 dengan nilai signifikansi 5% atau p
(0,00< 0,05). Uji t diperoleh t-hitung sebesar 3,780 dan dari output yang diperoleh
R Square 0,195 sehingga dapat dikatakan bahwa variabel efikasi diri mempunyai
hubungan cukup kuat terhadap kecemasan berbicara di depan umum.

Kata Kunci : Efikasi Diri, Kecemasan Berbicara Di Depan Umum

ABSTRACT

This study aims to determine (1) the description of self-efficacy in students of SMP
Negeri 8 Palopo (2) a picture of public speaking anxiety in students of SMP
Negeri 8 Palopo (3) the relationship of self-efficacy to public speaking anxiety in
students of SMP Negeri 8 Palopo. . The independent variables in this study are
self-efficacy (X) and public speaking anxiety (Y) as the dependent variable. The
population in this study were class VIII.3 and VIII.7 as many as 61 students. Data
collection using a questionnaire method. The data analysis technique used is the
percent correlation analysis technique.

The result of this study is that self-efficacy has a negative relationship
with public speaking anxiety among students of SMP Negeri 8 Palopo, which is
indicated by a coefficient value of 0.408 with a significance value of 5% or p
(0.00 <0.05). The t-test obtained t-count of 3.780 and from the output obtained R
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Square 0.195 so that it can be said that the self-efficacy variable has a strong
enough relationship to public speaking anxiety.
Keywords : Self Efficacy, Public Speaking Anxiety

PENDAHULUAN
Dunia pendidikan berkaitan erat
dengan komunikasi, akan tetapi tidak
semua orang dapat berbicara dengan
baik dan berkomunikatif di depan
umum. Berbicara adalah cara
seseorang berkomunikasi dengan
orang lain untuk menyampaikan
sesuatu yang diinginkan.
Komunikasi adalah cara manusia
berinteraksi dengan manusia lain.
Berkomunikasi dengan orang lain
merupakan situasi yang hampir
terjadi di seluruh proses kehidupan.
Komunikasi menentukan kualitas
kehidupan manusia, dan memiliki
kemampuan berkomunikasi yang
efektif sangatlah diperlukan, untuk
menyampaikan ide, gagasan dan
pengetahuan kepada siswa.

Proses belajar mengajar yang
terjadi  berkaitan erat dengan
kemampuan peserta didik dalam
melakukan komunikasi efektif di
sekolah  salah  satunya adalah
berbicara  di depan umum,
diantaranya adanya interaksi antara

guru dengan peserta didik yang

terjadi melalui metode pengajaran
yang digunakan oleh guru seperti
ceramah, tanya jawab, presentasi,
diskusi kelompok, dan lain-lain.
Kemampuan berbicara di depan
umum yang dimaksud adalah peserta
didik aktif dalam ruang lingkup
kelompok, bertanya, menyampaikan
ide atau pendapat, dan
mempresentasikan  tugas dengan
baik. Dalam proses belajar berbicara
di depan umum, peserta didik dapat
melakukan kegiatan berkomunikasi
secara berkelompok, dua orang atau
lebih dengan Dberlatih presentasi,
saling bertanya dan menjawab,
memberi dan menerima tanggapan.
Kecemasan adalah
kekhawatiran atau rasa takut yang
terjadi pada seseorang secara
berlebihan dan terus menerus
sehubungan dengan situasi sehari-
hari. Kecemasan adalah kondisi
ketika individu merasakan
khawatir/kegelisahan,  ketegangan,
dan rasa tidak nyaman yang tidak

terkendali mengenai kemungkinan



akan terjadinya sesuatu yang buruk
(Halgin dan Whitboune, 2010). Hal
tersebut terjadi dikarenakan
rendahnya efikasi diri yang dimiliki
oleh siswa. Sebagaimana kita ketahui
bahwa kegagalan yang dialami oleh
siswa dalam belajar tidak hanya
bersumber dari kemampuan
intelektualnya saja yang kurang
memadai akan tetapi, banyak faktor
lain  diantaranya  faktor yang
berkaitan dengan keberanian dan
keyakinan diri akan kemampuan
yang dimiliki individu yang disebut
dengan efikasi diri.

Efikasi diri adalah suatu
keyakinan atau kepercayaan diri
individu mengenai kemampuannya
untuk  melakukan suatu tugas,
mencapai suatu tujuan dan mencapai
kecakapan tertentu. Efikasi diri
adalah suatu keyakinan individu
terhadap segala aspek kelebihan
yang dimiliki  individu  yang
bertujuan menghasilkan  suatu

(Bandura, 2011).

Kenyataanya, dalam proses belajar di

pencapaian
sekolah  efikasi  diri  berperan
menentukan bagaimana seseorang
melakukan  pendekatan terhadap

berbagai  sasaran, tugas dan

tantangan. Pada saat merasa takut
dan cemas, biasanya individu
mempunyai efikasi diri yang rendah.
Sementara individu yang memiliki
efikasi diri yang tinggi, merasa
mampu dan  yakin  terhadap
kesuksesan dalam mengatasi
permasalahan yang dialami.

Hasil observasi menunjukkan
bahwa kecemasan berbicara di depan
umum yang dialami oleh siswa dapat
dilihat dari sikap siswa yang merasa
malu, minder, takut dikritik, serta
meresa cemas terhadap situasi yang
dialami. Selain itu, siswa juga kurang
mampu mengelolah efikasi dirinya
yang ditunnjukkan dengan sifat
siswa yang tidak percaya diri
sehingga masih banyak siswa yang
memiliki kecemasan berbicara di
depan umum.

Hasil observasi dan wawancara
saat melakukan PLP Il pada bulan
februari-April 2019 di SMP Negeri 8
Palopo terdapat pada siswa antara
lain: merasa cemas, takut, khawatir
ketika ingin bertanya atau
mengemukakan  pendapatnya  di
depan kelas ataupun di depan umum.
Hal tersebut tercermin dari sikap

siswa ketika guru memberikan



sebuah  tugas kepada mereka
sebagian siswa masih sangat enggan
dan merasa cemas, takut, khawatir
serta tidak percaya diri untuk
melakukan hal tersebut ketika guru
menyuruh mereka untuk maju atau
tampil di depan kelas atau di depan
umum.

Contoh lain ketika upacara
bendera akan dilaksanakan banyak
dari siswa SMP Negeri 8 Palopo
yang merasa cemas, canggung,
khawatir, serta dihantui rasa takut
dan tidak mau mengambil alih dalam
pelaksanaan upacara bendera
tersebut. Bukannya siswa tersebut
tidak mampu untuk mengambil alih
dalam pelaksanaan upacara bendera
akan tetapi siswa tidak mempunyai
rasa percaya diri dan tidak
mempunyai keyakinan diri untuk
tampil di depan orang banyak.
Informasi tersebut didapatkan dari
laporan dari guru BK mengenai
kondisi siswa-siswa yang nampak
takut, khawatir dan cemas ketika
ingin bertanya atau mengemukakan
pendapatnya di dalam kelas atau di
depan umum, hal ini terjadi karena

rendahnya efikasi diri pada siswa.

Rendahnya efikasi diri yang
terjadi pada siswa diduga karena
siswa masih sering merasa cemas,
takut dan khawatir ketika mengikuti
pelajaran yang berlangsung dalam
kelas dan akan di panggil untuk maju
ke depan kelas menjelaskan kepada
teman-temannya apa yang ia ketahui
tentang pelajaran yang diberikan
oleh guru pada saat jam pelajaran
tersebut atau pun disuruh untuk
mengajukan  suatu  pertanyaan.
Dalam penelitian sebelumnya oleh
Anwar (2010) diketahui bahwa
efikasi diri memberikan sumbangan
sebesar 44% terhadap kecemasan
berbicara di depan umum. Tidak
hanya itu hasil serupa juga
ditunjukan oleh Prayitno (2010) yang
mengatakan bahwa efikasi  diri
memberikan ~ sumbangan  sebesar
22,6% terhadap kecemasan dalam
berkomunikasi (berbicara).

Selama observasi berlangsung
peneliti menemukan berbagai macam
permasalahan yang ada selama
proses belajar mengajar berlangsung
di dalam kelas salah satunya yaitu
sebagian siswa yang berbicara di
depan umum masih merasa takut

khawatir tampil di depan umum, hal



ini disebabkan karena siswa tersebut
kurang mampu mengatasi kondisi
sosial yang sedang dialami dan
kurangnya dukungan atau motivasi
dari guru untuk meningkatkan
kepercayaan diri terhadap siswa.
Berdasarkan hasil dari
beberapa penelitian terdahulu dan
juga hasil observasi (wawancara)
yang dilakukan peneliti di SMP
Negeri 8 Palopo belum dapat
menemukan penyebab dari masalah-
masalah yang ada selama proses
pembelajaran. Maka dalam hal ini
peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Hubungan

Efikasi Diri terhadap Kecemasan

Berbicara di Depan Umum pada

Siswa SMP Negeri 8 Palopo”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas,

rumusan masalah penelitian ini yaitu

1. Bagaimana gambaran efikasi diri

pada siswa SMP Negeri 8 Palopo?

2. Bagaimana gambarang kecemasan
berbicara di depan umum pada
siswa SMP Negeri 8 Palopo?

3. Apakah ada hubungan efikasi diri
terhadap kecemasan berbicara di
depan umum pada siswa
SMP Negeri 8 Palopo?

Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini, yaitu

1. Untuk mengetahui gambaran
efikasi pada siswa SMP Negeri 8
Palopo

2. Untuk  mengetahui  gambaran
kecemasan berbicara di depan
umum pada siswa SMP Negeri 8
Palopo?

3. Untuk mengetahui apakah ada
hubungan efikasi diri terhadap
kecemasan berbicara di depan
umum pada siswa SMP Negeri 8
Palopo

TINJAUAN PUSTAKA

Efikasi Diri

Efikasi diri merupakan perasaan

terhadap kemampuan seseorang

untuk  mengerjakan suatu tugas,
sedangkan dari pendapat yang lain
menyatakan efikasi diri adalah
percaya terhadap kompetensi diri
sendiri dan efektivitas sebagai hasil
dari pemberian grativikasi (Bandura
et al., dalam Myers 2012), dengan
kata lain efikasi diri merupakan
keyakinan seseorang tentang
kemampuan yang dimilikinya dalam
mengerjakan suatu tugas, dimana
kemampuan tersebut dilatih,

digerakkan oleh kejadian-kejadian



yang berpengaruh dalam hidup
seseorang. Efikasi diri merupakan
sebagai keyakinan pada kemampuan
diri untuk  menghadapi  dan
memecahkan masalah dengan
efektif. Efikasi diri menurut Bandura
dalam  Suseno (2012) adalah
keyakinan individu atas kemampuan
diri untuk mengatur dan
melaksanakan serangkaian tindakan
yang diperlukan untuk menghasilkan
suatu hal.

Efikasi diri merupakan salah
satu aspek pengetahuan tentang diri
yang paling berpengaruh dalam
kehidupan ~ manusia  sehari-hari
(Ghufron, 2014). Sedangkan (King,
2012) menyatakan efikasi diri adalah
keyakinan bahwa seseorang dapat
menguasai  suatu  situasi  dan
menghasilkan berbagai hasil positif.
Aspek Efikasi Diri
Efikasi diri terbagi menjadi tiga
bagian dimana bagian itu disusun
dalam aspek-aspek efikasi diri
Bandura dalam suseno (2012)
diantaranya yaitu:

1. Tingkat kesulitan tugas, yaitu
individu akan mencoba perilaku
yang menurutnya mampu ia

lakukan.

2. Luas bidang perilaku, yaitu
keyakinan individu akan
kemampuannya dalam
menghadapi  berbagai  situasi
kesulitan tugas.

3. Kemantapan keyakinan, yaitu
kemampuan individu  dalam
mendorong dirinya untuk tetap
bertahan pada situasi yang sulit.

Faktor-faktor Efikasi Diri

Faktor-faktor yang mempengaruhi

efikasi diri Bandura dalam Maryati,

(2011)  mengemukakan  bahwa

perbedaan  tingkat efikasi  diri

dipengaruhi oleh beberapa faktor,
diataranya sebagai berikut :

1. Sifat tugas vyang dihadapi,
Semakin kompleks dan sulit
suatu tugas bagi individu maka
semakin besar keraguan terhadap
kemampuannya, sebaliknya jika
individu dihadapkan pada tugas
yang sederhana dan mudah maka
lasangat yakin pada
kemampuannya untuk berhasil.

2. Insentif eksternal, yaitu adanya
insentif berupa hadiah (reward)
dari orang lain untuk
merefleksikan keberhasilan

individu dalam menguasai atau

melaksanakan suatu tugas akan



meningkatkan efikasi dirinya.
Reward yang tepat atau menarik
akan meningkatkan  motivasi

individu dalam menyelesaikan

tugasnya.
. Status individu dalam
lingkungan. Individu  yang

memiliki status sosial lebih tinggi
akan memiliki tingkat efikasi diri
yang tinggi pula dibandingkan
individu yang berstatus sosial
lebih rendah. Status sosial tinggi
membuat individu memperoleh
penghargaan lebih dari orang lain
sehingga memberikan pengaruh
pula terhadap efikasi dirinya.

Informasi tentang kemampuan
diri. Efikasi diri akan meningkat
jika  individu  mendapatkan
informasi yang positif tentang
dirinya, demikian sebaliknya
efikasi diri akan menurun jika
individu mendapatkan informasi
negatif mengenai
kemampuannya.  Jadi  dapat
disimpulkan bahwa  tinggi
rendahnya efikasi diri individu
dipengaruhi oleh sifat tugas yang
dihadapi, intensif eksternal yaitu
adanya penghargaanyang mampu

meningkatkan motivasi individu,

status individu dalam lingkungan
dan informasi terhadap
kemampuan.
Dimensi Efikasi Diri
Menurut Bandura dalam Ghufron
dan Rini (2011: 80) setiap individu
memiliki efikasi diri yang berbeda-
beda, berdasarkan tiga dimensi yaitu:
1. level
Dimensi tingkat (level), berkaitan
dengan tingkatan kesulitan tugas
yang didapatkan oleh individu
yang merasa mampu untuk
Apabila

individu dihadapkan dengan tugas

mengerjakannya.

yang disusun sesuai dengan
tingkat kesulitannya, maka efikasi
diri pada individu akan terbatas
pada tugas-tugas yang mudah,
sedang atau bahkan meliputi
tugas-tugas yang paling sulit,
sesuai dengan batas kemampuan
yang dirasakan untuk memenuhi
tuntutan perilaku yang dibutuhkan
pada masingmasing tingkat.
2. Strength
Dimensi  kekuatan  (strength),
dimensi ini berkaitan dengan
tingkat kekuatan dari keyakinan
atau pengharapan individu

mengenai kemampuannya.



Pengharapan yang lemah mudah

digoyahkan  oleh  pengalaman-
pengalaman yang tidak
mendukung. Sebaliknya,
pengharapan yang mantap

mendorong individu tetap bertahan
dalam usahanya. Meskipun
mungkin ditemukan pengalaman
yang kurang menunjang. Dimensi
ini biasanya berkaitan langsung
dengan dimensi level, yaitu makin
tinggi taraf kesulitan tugas, makin
lemah keyakinan yang dirasakan
untuk menyelesaikannya.

3. Generality

Dimensi generalisasi (generality),
dimensi ini berkaitan dengan luas
bidang tingkah laku yang mana
individu merasa yakin  akan
kemampuannya. Individu dapat
merasa yakin terhadap kemampuan
dirinya. Apakah terbatas pada suatu
aktivitas dan situasi tertentu atau
pada serangkaian aktivitas atau
situasi yang bervariasi.

Kecemasan

Kecemasan merupakan hal yang
dialami oleh semua orang ketika
mereka  merasakan  hal  yang
mengancam  mereka, kecemasan

sudah dianggap sebagai bagian dari

kehidupan sehari-hari. Kecemasan
merupakan suatu
subjektif

mental dan yang menggelisahkan

pengalaman
mengenai  ketegangan
sebagai reaksi umum dan Kketidak
mampuan menghadapi masalah atau
adanya tidak rasa ketidakamanan.
Kecemasan dasar berasal dari takut;
suatu peningkatan yang berbahaya
dari perasaan tak berteman dan tak
berdaya dalam dunia penuh ancaman
(Alwisol: 2011).

Pendapat lain tentang
kecemasan adalah kondisi ketika
individu merasakan
kekhawatiran/kegelisahan,
ketegangan, dan rasa tidak nyaman
yang tidak terkendali mengenai
kemungkinan akan terjadinya sesuatu
yang buruk (Halgin dan Whitboune,
2010). Kecemasan berbicara aladal
istilah reticence, yaitu
ketidakmampuan individu  untuk
mengembangkan percakapan Yyang
bukan disebabkan oleh kurangnya
pengetahuan akan tetapi karena
adanya ketidakmampuan
menyampaikan pesan secara
sempurna, Yyang ditandai dengan
adanya reaksi secara psikologis dan
fisiologis (Ririn, et al, 2013).



Faktor- Faktor Kecemasan
Faktor-faktor penyebab Kecemasan
Adler dalam Gufron dan Risnawati,
(2010) menyatakan terdapat dua
faktor yang menyebabkan adanya
kecemasan anatara lain :

1. Pengalaman negatif pada masa
lalu pengalaman ini merupakan
hal yang tidak menyenangkan
pada masa lalu mengenai
peristiwa yang dapat terulang
lagi pada masa mendatang

2. Pikiran yang tidak irasional
Kepercayaan atau kenyakinan
tentang suatu kejadian yang
menjadi penyebab kecemasan.

Komponen Kecemasan

Komponen  kecemasan  menurut

Dacey dalam Wicaksono dan Saufi

(2013), untuk mengenali gejala

kecemasan dapat ditinjau melalui

tiga komponen, yaitu :

1. Komponen psikologis adalah
reaksi yang tampak pada pada
gejala-gejala psikologis berupa
kegelisahan,  gugup, tegang,
cemas, rasa tidak aman, takut,
cepat terkejut.

2. Komponen fisiologis adalah tubuh
terutama  pada  organ-organ

berupa jantung berdebar, keringat

dingin pada telapak tangan,
tekanan darah meninggi (mudah
emosi), sentuhan dari luar
berkurang.

3. Komponen sosial adalah sebuah
perilaku yang ditunjukkan oleh
individu dilingkungannya.
Perilaku itu dapat berupa:
tingkah  laku  (sikap) dan
gangguan tidur.

Aspek- Aspek Kecemasan

Risnawita, S, (2014: 144) membagi

kecemasan menjadi tiga aspek, yaitu

1. Aspek
timbulnya rasa panik dan rasa
takut.

emosional, seperti

2. Aspek mental atau kognitif,
timbulnya gangguan terhadap
perhatian dan memori, rasa
khawatir, ketidakteraturan dalam
berpikir, dan bingung.

3. Aspek fisik (somantik), seperti
pusing, sakit kepala, tangan
mengeluarkan keringat,

menimbulkan rasa mual pada

perut, mulut kering, grogi, dan
lain-lain.

Jenis- Jenis Kecemasan



Menurut Nofrans Eka Saputra (2012:
53) menjelaskan kecemasan dalam
dua bentuk, yaitu :

1. Trait anxiety trait anxiety, yaitu
adanya rasa khawatir dan
terancam yang menghinggapi diri
seseorang terhadap kondisi yang
sebenarnya tidak  berbahaya.
Kecemasan ini disebabkan oleh
kepribadian individu yang
memang memiliki potensi cemas
dibandingkan dengan individu
yang lainnya.

2. State anxiety state anxiety,
merupakan kondisi emosional
dan keadaan sementara pada diri
individu dengan adanya perasaan
tegang dan khawatir yang
dirasakan secara sadar serta
bersifat subjektif.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode

kuantitatif dengan jenis penilitian

korelasional. ~ Tujuan  penelitian
korelasional adalah untuk menguji
hubungan antara variabel bebas
dengan variabel terikat (Azwar,

2012). Sesuai dengan  tujuan

penelitian  ini, maka penelitian

korelasi dilakukan untuk menguji

hipotesa secara empirik dalam
menjelaskan ada tidaknya hubungan
efikasi diri terhadap kecemasan
berbicara di depan umum.

Lokasi Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP
Negeri 8 Palopo. Dan waktu
penelitian ini  dilaksanakan pada
bulan September 2020.

Populasi dan Sampel

Populasi

merupakan wilayah

generalisasi  obyek/subyek  yang
memiliki kualitas dan karakteristik
sesuai yang ditetapkan oleh peneliti
untuk  dipelajari  dan  ditarik
(Sugiyono,  2011).

Populasi pada penelitian ini adalah

kesimpulan

semua siswa kelas VI dan kelas VIII
di SMP Negeri 8 Palopo. Sedangkan
sampel merupakan bagian dari
jumlah  dan Kkarakteristik  yang
dimiliki oleh populasi (Sugiyono,
2011). Dalam hal ini peneneliti
menggunakan teknik random
sampling yaitu dengan mengambil
secara acak dari populasi yaitu dapat
dilakukan dengan bilangan random
dan undian. Setelah dilakukan
undian, maka kelas yang keluar
menjadi sampel adalah kelas VI11(3)
dan VIII(7).



Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini mengggunakan data
kuantitatif. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data
primer, yaitu data yang langsung
diambil dari responden (sumber data
pertama) dengan penyebaran angket
kemudian ditabulasi untuk
memperoleh data yang sebenarnya.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data adalah
angket/kuesioner. Kuesioner
merupakan sejumlah  pernyataan
tertulis yang digunakan memperoleh
informasi dari responden (Arikunto,
2010: 151). Pernyataan yang terdapat
pada koesioner tentang efikasi diri
dari pernyataan positif dan negatif.
Pernyataan positif atau favoreable
merupakan konsep  keperilakuan
yang sesuai atau mendukung variabel
yang diukur. Sedangkan pernyataan
negatif atau unfavoreable merupakan
konsep perilaku yang tidak sesuai
atau tidak mendukung variabel.
Dalam penelitian ini dibuat angket
atau kuesioner tentang efikasi diri,
kecemasan berbicara di depan

umum.

HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN
Deskripsi penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada
tanggal 7 September 2020 sampai
dengan tanggal 18 September 2020.
Data yang diambil dalam penelitian
ini adalah data yang berkaitan
dengan  efikasi  diri  terhadap
kecemasan berbicara di depan umum
pada siswa SMP Negeri 8 Palopo.
Teknik pengambilan data pada
penelitian ini menggunakan metode
pembagian kuesioner (angket) yang
berisi  butiran-butiran  pernyataan
kepada siswa kemudian dijawab
berdasarkan  pendapat  masing-
masing siswa.

Data hasil penelitian ini terdiri
dari dua variable yaitu satu variable
bebas, dan variable terikat. Variabel
bebas pada peneltian ini adalah
efikasi diri (X) dan variable terikat
kecemasan berbicara di depan umum
(Y). Jumlah populasi 509 yang
diambil sebagai sampel sebanyak 61
siswa dengan jumlah Kkelas vyaitu
kelas VIII3 dan VIII7. Setelah data
dilakukan

pengkategorikan data untuk

terkumpul maka

mengetahui  kecenderungan  data



termasuk pada kategori baik atau

tidak baik. Selanjutnya data yang

sudah

dikategorikan

kemudian

dilakukan pengujian hipotesis untuk

mengetahui apakah terdapat

hubungan antara variable bebas

terhadap variable terikat.

Tabel 4.1 Deskripsi variable penelitian

Variabel Rentang | Mean | Standar
skor deviasi

Efikasi diri 48-192 117 13

Kecemasan 21-84 43 12

berbicara di depan

umum

Sumber : Data Primer Yang Diolah (2020)
Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang

2013). Hasil uji validitas berdasarkan

hasil perhitungan dengan

menunjukkan tingkat-tingkat menggunakan IBM SPSS Statistic 20
kevalitan atau kesalihan suatu for windows terhadap 61 responden
instrumen  (Suharsimi  Arikunto, yaitu sebagai berikut :
Tabel 4.2 Hasil Uji Coba Validasi Instrumen
Variabel | Jumlah No. Butir Valid No. Butir Gugur | Jumlah
Butir yang
Dipakai
Efikasi Diri | 40 1,2,3,45,6,7,8,9,10,11,1 | 20,32 38

2,13,14,15,16,17,18,19,
21,22,23,24,25,26,27,28
,29,30,31,33,34,35,36,

37,38,39,40




Kecemasan | 30 1,2,45,7,8,10,11,12,14, |3,6,9,13,15,23,2 | 21
Berbicara 16,17,18,19,20,21,22,26 | 4,25,30
Di Depan ,27,28,29
Umum
Sumber : Data Primer Yang Diolah (2020)
Berdasarkan data di atas Reliabilitas instrumen efikasi diri

dapat diambil kesimpulan bahwa
semua pernyataan dalam angket
valid. Pada variabel efikasi diri
pernyataan 20,32 dinyatakan tidak
valid sehingga jumlah instrumen

yang dipakai dalam penelitian
sesungguhnya sebanyak 38. Pada
variabel kecemasan berbicara di
depan umum, pernyataan nomor
3,6,9,13,15,23,24,25,30 dinyatakan
tidak

instrumen

valid  sehingga  jumlah

yang dipakai dalam

penelitian ini sesungguhnya 21.

dan kecemasan berbicara di depan
umum ini diuji internal
dilakukan

instrumen sekali saja yang kemudian

dengan
consistensy, mencoba
dianalisis
Alfa,

karena skor instrumennya merupakan

data yang diperoleh

dengan rumus Cronbach’s

rentang dari  beberapa nilai.
Selanjutnya hasil perhitungan dengan
menggunakan IBM SPSS 20 For
windows  diinterpretasikan  dalam
tabel interprestasi nilai r berikut ini,

hal tersebut untuk mengetahui

Reliabilitas tinggkat keterandalan.
Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Variabel Koefisien r table Ket
alpha
Efikasi Diri 0,881 0,312 Reliabel
Kecemasan Berbicara 0,71 0,361 Reliabel
Di Depan Umum

Sumber : Data Primer Diolah (2020)

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa
semua nilai koefisien Alpha lebih
dari r table, hal ini menunjukkan

bahwa instrumen termasuk reliable.

Instrumen tersebut dapat digunakan

sebagai alat pengumpulan data.



Uji normalitas

Uji normalitas ini menggunakan uji
non-parametrik Kolmogorov-
Smirnov (K-S). Dalam uji

Kolmogorov-Smirnov (K-S) jika

nilai probabilitas lebih besar dari
0,05, maka data berdistribusi normal,
namun jika nilai probabilitas lebih
kecil dari 0,05, maka data

berdistribusi tidak normal.

Tabel 4.4 Hasil uji Kolmogorov-Smirnov

NO Variabel Kolmogoro | Probabiliti | Kriteria | Simpulan
v-Smirnov (P)

1 | Efikasi Diri 0,914 0,349 P>0,05 | Data
berdistribusi
normal

2 | Kecemasan 0,739 0,619 p>0,05 | Data

Berbicara Di berdistribusi
Depan Umum normal
Dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov hubungan  variable  independen
diketahui bahwa nilai signifikan atau dengan variabel dependen.

probabilitas dari efikasi diri 0,349
lebih besar dari 0,05 dan nilai
signifikan kecemasan berbicara di
depan umum 0,619 lebih besar dari
0,05 maka dapat dinyatakan seluruh
data terdistribusi normal.

Pengujian Hipotesis

Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah model
korelasi persen. Korelasi persen

digunakan untuk mengetahui

Perhitungan model korelasi persen
dilakukan menggunakan SPSS 20
For Windows. Hasil analisis yang
diperoleh sebagai berikut :

Deskripsi hubungan antar variabel
ditunjukkan dari angka korelasi antar
variabel penelitian.

Adapun uji korelasi antar variabel
secara rinci dalam table sebagai
berikut:



Tabel 4.5 Hasil Uji Hipotesis

Pearson N Sig.
Variabel Correlation
Efikasi Diri 1 61
Kecemasan -.442 61 .000

berbicara Di Depan

Umum

Sumber : Data Primer Yang Diolah(2020)

Keterangan :

Taraf Signifikan *p<0,05

Uji korelasi menggunakan taraf
signifikan p<0,05. Hasil uji korelasi
menunjukkan terdapat korelasi yang
signifikan  variabel efikasi diri
terhadap kecemasan berbicara di
depan umum (r=-.442, p=0,00); dan
terdapat korelasi signifikan antara
variabel  efikasi  diri  terhadap
kecemasan barbicara di depan umum
(r=-.442, p=0,00).

Pembahasan
Dari hasil analisis data yang
digunakan pada penelitian ini

variabel efikasi diri  memiliki

hubungan  terhadap  kecemasan
berbicara didepan umum pada siswa
SMP Negeri 8 Palopo pada siswa
kelas VIIL.3 dan VIIL7. Hal ini
berdasarkan dari hasil uji korelasi

yang menunjukkan bahwa person’s

correlation sebesar -.442 (r=-.442) <
0.

Angket tersebut
menunjukkan adanya korelasi yang
cukup kuat akan tetapi berlawanan
arah karena hasil Kkorelasi yang
diperoleh merupakan korelasi yang
negatif. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa semakin tinggi
efikasi diri siswa SMP Negeri 8
Palopo kelas VII1.3 dan VIII.7 maka
semakin rendah pula kecemasan
berbicara di depan umum pada siswa
SMP Negeri 8 Palopo. Sebaliknya
ketika efikasi diri siswa rendah maka
kecemasan berbicara di depan umum
semakin tinggi. Pada siswa SMP
Negeri 8 Palopo kelas VIIL.3 dan
VL7 memiliki tinggkat efikasi diri
dan kecemasan berbicara di depan

umum dalam kategori sedang.



PENUTUP

Kesimpulan

1.Gambaran efikasi diri pada siswa
SMP Negeri 8 Palopo memiliki

45 siswa, dalam kategori rendah
sebanyak 10 siswa dan tinggi
sebanyak 6 siswa.

2.Gambaran kecemasan berbicara di
depan pada siswa SMP Negeri 8
Palopo memiliki kategori yang
sedang, hal ini terlihat banyaknya
siswa yang memiliki kecemasan
berbicara di depan umum yang
berkategori sedang yaitu sebanyak
40 siswa, dalam kategori rendah
sebanyak 12 siswa dan tinggi
sebanyak 8 siswa.

1. Hubungan efikasi diri terhadap
kecemasan berbicara di depan
umum yaitu memilki hubungan
negatif, artinya bahwa semakin
tinggi efikasi diri yang dimiliki
seorang siswa maka akan
semakin rendah pula kecemasan
berbicara di depan umum begitu
pula sebaliknya.

Saran

Adapun saran yang diberikan

berdasarkan hasil penelitian yang

diperoleh peneliti dilapangan, maka

kategori yang sedang, hal ini
terlihat dari banyaknya siswa
yang memiliki efikasi diri yang
berkategori sedang yaitu sebanyak
saran-saran  yang  dikemukakan
dibawah ini di tunjukan pada:

1 Bagi sekolah menggunakan metode
pembelajaran yang dapat
meningkatkan efikasi diri siswa
sehingga potensi-potensi dalam
diri siswa dapat berkembang

2 Bagi guru BK, sehubungan dengan
hasil penelitian, dimana terdapat
hubungan efikasi diri terhadap
kecemasan berbicara di depan
umum pada siswa, maka hal
tersebut dapat dijadikan sebagai
acuan dalam perencanaan

pemberian layanan kepada siswa

mengenai pengembangan efikasi

diri kepada siswa, daguru-guru

memberikan ~ dorongan  serta
dukungan yang mengarah ke hal
yang positif agar siswa mampu
tampil di depan umum.

3 Bagi peneliti selanjutnya, tertarik

mengadakan penelitian serupa dan

mengkaji
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